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ABSTRAK

Pentagamavllnon-O (PGV-O) merllpakan salah satu senyawa sintetik flIrunan kurkumin.
Aktivitas antiinflamasi dan antikanker PGV-O terbukti lebih besar dibanding kurkumin. Namun,
PGV-O tidak larut dalam air sehingga mempengaruhi bioavaibilitasnya. Oleh karena itu, PGV-
o dimodifikasi menjadi nanopartikel yang menjadi salah .~atu teknologi peningkatan
bioavaibilitas.

Nanopartikel kitosan-PGV-O dapat dibuat dengan metode ionik gelasi menggunakan
natrium tripolifo~:fat (TPP). Penelitian ini berfl!juan untllk menghasilkan nanopartikel kitosan-
PGV-O, mengetahui profil pelepasan obat secara in vitro dan mengetahui pengaruh konsentrasi
kitosan terhadap distribusi ukllran partikel dan entrapment efficiency nanopartikel kitosan-
PGV-O. Kitosan dilarutkan dalam larutan dapar asetat pada pH 4,0 dengan berbagai variasi
konsentrasi (0,02%; 0,06%; 0,10%) sedangkan PGV-O dilarutkan dalam a.~eton. Konsentrasi
natrium triploifosfat yang digunakan yaitll 6 % dalam akuades. Karakterisasi nanopartikel
kitosan-PGV-O dilakukan dengan pengukuran entrapment efficiency, pelepasan obat, distribusi
lIkuran partikel dan karakterisasi spektra infi'amerah.

Dari penelitian ini, formulasi nanopartikel menghasilkan kompleks nanopartikel kitosan-
PGV-O dengan ukuran 151,2 nm hingga 289,0 nm. Entrapment efficiency yang diperoleh yaitu
: 90.24 %:J: 1,79 (kitosan 0,02%); 90,41 %:J:0,98 (kitosan 0,06%); dan 85,09%:J: 1,19 (kitosan
0,10%). Profif pelepasan nanopartikel kitosan-PGV-O secara in vitro menunjukkan pelepasan
obat secQ/'a cepat diikuti pelepasan secara perlahan. Profif ini menyerupai projil pelepasan
obat terkontrol (wstained release). Dapat disimpulkan bahwaformulasi ini dapat menghasilkan
nanopartikel, memiliki entrapment efficiency tinggi dan dapat digunakan sebagai pertimbangan
bentuk sediaan obat terkontrol (sustained release).
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PENDAHULUAN

Saat ini telah banyak kemajuan-kemajuan
yang dicapai bidang farmasi. terutama
perkembangan obat-obat yang ditemukan oleh
ahli farmasi. Salah satunya adalah
pentagamavunon-O (PGV-O).PGV-Omerupakan
senyawa sintetik analog kurkumin dan memiliki
aktivitas farmakologis sebagai anti-inflamasi.
antioksidan. antibakteri (1) dan antikanker (2).
PGV-O juga telah terbukti memiliki daya
antioksidan lebih baik dan kurkumin (3).

;- PGV~Obersifat sangat sukar larut dalam
air (4) sehingga bioavaibilitasnya kecil
akibatnya keefektifan sebagai anti inflamasi

maupun penyakit lain ll1enjadi terbatas. Oleh
karena itu perlu dilakukan suatu upaya untuk
mengatasi masalah tersebut . Salah satu cara
yang dapat dilakukan adalah dengan formulasi
nanopartikel PGV-O. Partikel dalam ukuran
nanopartikel dapat terdispersi bahkan terlarut
dalam medium air.

Saat ini. nanopartikel polimer dari polimer
biodegradabel dan biokompatibel sedang
banyak diteliti sebagai pembawa dalall1sistem
penghantaran obat (5) dan peningkat kelarutan
obat dalall1 air (6). Polimer nanopartikel
diharapkan teradsorpsi dalam bentuk utuh
dalam saluran pencemaan setelah pemberian
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